BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek dari penelitian ini adalah daya saing prodhudustri pengolahan
berupa datéme series periode 1988-2008 sebagai variabel yang dipengérih
Selain itu dalam penelitian ini terdapat varialmivening yang menghubungkan
variabel bebas dengan variabel terikat, variabétrwening tersebut adalah
pertumbuhan produk industri pengolahan berupa tliaaseries periode 1988-
2008. Penulis memilih variabel yang mempengaruhipgeu investasi sektor
industri pengolahan, pengembangan tenaga kerjapdagembangan teknologi

berupa dataime series periode 1988-2008 sebagai variabel yang mempehgaru

(X).

3.2 Metode Penelitian

Menurut Suryana (2000:14), Metode penelitian adalah prosedur atau
langkah-langkah sistematis dalam mendapatkan pemggt ilmiah atau ilmu.
Metode yang digunakan penulis dalam penelitianyaitu metode deskriptif
analitik. Metode penelitian deskriptif analitik nui@akan suatu metode penelitian
yang bermaksud untuk memperoleh informasi mengenaiu gejala dalam
penelitian, gambaran suatu fenomena, lebih lanj@njetaskan mengenai

pengaruh dan hubungan dari suatu fenomena, penghjiotesis-hipotesis
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sehingga dapat ditemukan suatu pemecahan masalalpetmasalahan yang
sedang dihadapi.

Menurut Whitney dalamM. Nazir (2003: 54-55) berpendapat bahwa
Metode penelitian deskriptif adalah pencarian fatengan interpretasi yang
tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalalsateh dalam masyarakat serta
tata cara yang berlaku dalam masyarakat akan isfilagsi tertentu termasuk
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikapdangan-pandangan, serta
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pbrdgrsuatu fenomena.

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untokembuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematika, faktaal akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomeng yselidiki. (Nazir, 2003: 54)

Langkah-langkah umum yang akan ditempuh dengandeeto merujuk
kepada yang diungkapkan olstoh. Nazir (2004 : 77) sebagai berikut:

1. Memilih dan merumuskan masalah yang berhubungan gaten
pertumbuhan produksi industri.

2. Menentukan tujuan yang berhubungan dengan masefaifan.

3. Memberikan limitasi dari area atau scope atau bBejaana penelitian
deskriptif analitik ini dilakukan. Dalam penelitiani scope penelitian
tentang pertumbuhan produk, investasi sektor imdugéngolahan,
pengembangan tenaga kerja, pengembangan tekncdmgiddya saing
produk pada industri pengolahan di Indonesia peri2B8-2008.

4. Merumuskan kerangka teori yang relevan dengan maiasatang

berhubungan dengan variabel penelitian.
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5. Menelusuri sumber-sumber keputusan yang ada huboggadengan
masalah yang diteliti.

6. Merumuskan hipotesis atau jawaban dugaan penelitian

7. Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data-dgang
berhubungan dengan investasi sektor industri pahgol, pengembangan
tenaga Kkerja, pengembangan teknologi, daya saingdukr dan
pertumbuhan produk Industri pengolahan.

8. Membuat tabulasi serta analisa statistik yang sefragan masalah dan
karakteristik data.

9. Melakukan uji validasi data, hal tersebut bertujgapaya teknik analisa
data yang digunakan sesuai serta memperoleh (zegltgpat.

10.Menganalisa data yaitu utuk mengetahui pengaruia $eiboungan antar
variabel dengan teknik analisa data yang sesuai.

11. Melakukan pengujian hipotesis.

12. Merumuskan generalisasi hasil penelitian.

13. Menyusun laporan penelitian.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan penjabarangksksnsep yang akan
diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman guna ghewari kesalahpahaman
dalam menginterpretasikan permasalahan yang dmjutalam penelitian.
Operasionalisai variabel ini dibagi menjadi konsegritis, konsep empiris, dan

konsep analitis sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Daya Saing Tingkat daya saing Tingkat daya saing Rasio

Produk produk industri
(Y2) pengolahan Indonesia
periode 1988-2008

produk yang diukur dari
perbandingan ekspor
suatu negara dalam
suatu komoditas
terhadap ekspor dunia
periode 1988-2008

Pertumbuhan - Tingkat pertumbuhan
Produk produk pada industri

Indeks produksi industri Rasio
pengolahan di Indonesia

(Y1) pengolahan di Indonesigperiode 1988-2008

periode 1988-2008

Investasi Jumlah investasi
Sektor Industri (PMDN dan PMA) yang
Pengolahan masuk pada industri

Data tahunan investasi  Rasio
(PMDN dan PMA)
sektor industri

(X1) pengolahan di Indonesigpengolahan periode

periode 1988-2008

1988-2008.

PengembanganPengembangan tenaga
Tenaga Kerja kerja pada industri
(X2) pengolahan Indonesia
periode 1988-2008

Pengembangan tenaga Rasio
kerja yang diukur dari

biaya yang dikeluarkan

untuk pengembangan

tenaga kerja industri
pengolahan periode

1988-2008

PengembanganKemajuan teknologi
Teknologi pada industri
(X3) pengolahan Indonesia
periode 1988-2008

Pengembangan Rasio
teknologi yang diukur

dari biaya yang

dikeluarkan untuk
pengembangan

teknologi industri

pengolahan periode

1988-2008

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data adalah suatu cara untuk ncame data

mengenai suatu hal atau variabel. Teknik pengumpddéa yang penulis gunakan

dalam penelitian ini adalah :
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1. Observasiyaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan greatan
terhadap objek penelitian atau pencatatan secstenstik dari fenomena-
fenomena yang diselidiki. Teknik ini dilakukan dangcara mengamati dan
mencatat secara teliti. Dalam penelitian ini obasryang digunakan adalah
observasi tidak langsung karena pengumpulan ddtkutan dengan
menggunakan alat, dengan mencatat berbagai datditipenyang bersifat
kuantitatif sesuai dengan permasalahan yang ditelit

2. Studi Dokumentasi, yaitu dapat dilakukan denganguerpulkan variabel-
variabel berupa catatan-catatan, dokumen-dokumea;dhta dari sumber
data dalam hal ini adalah statistik internasionaliquie 1988-2008 Bank
Indonesia (BI), statistik industri besar dan sedéamipnesia tahun 1988-
2008 Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Ind@anegriode 1988-2008,
dan lembaga-lembaga lain yang relevan dengan niiagabay diteliti.

3. Studi Literatur,yaitu dengan membandingkan, mempelajari serta nagngk
mengenai teori-teori dan hal-hal yang berkaitangdanmasalah yang
diteliti, yang bersumber dari buku, internet dandraecetak lainnya yang

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

3.5 Teknik Analisis Data
Pengolahan data dan pengujian hipotesis dalam ipanehi dilakukan
dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu proggoftware komputetviews

3.1
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Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis istét parametrik dengan
analisis model persamaan simultan dengan menggunaletode Two-Stage
Least Sguare (2-SLS) atau metode kuadratik terkecil dua tah®fenurut
Gujarati (1995: 347-349) Ciri dari metode 2-SLS ini ialah:

1. Metode ini dapat diterapkan pada suatu persamadimido dalam sistem
tanpa secara langsung memperhitungkan persamaaalam sistem.

2. Metode ini memberikan satu taksiaran per parameter

3. Metode ini mudah untuk diterapkan karena semua ydipgriukan untuk
diketahui hanyalah banyaknya variabel eksogen\saabel yang ditetapkan
lebih dahulu total tanpa mengetahui variabel laamapun dalam sistem.

4. Meskipun didesain secara khusus untuk menangasampean yang terlalu
diidentifikasikan metode 2-SLS dapat juga diterapkatuk persamaan yang
tepat diidentifikasikan.

5. Jika R square dari regresi bentuk yang direduksgasatinggi, taksiran OLS
dan taksiran 2-SLS akan menjadi dekat

Menurut Sritua Arief (1993. 87), Metode ini digunakan untuk model
regresi persamaan simultan yang mengandung persgmessamaan yang
overindentified. Penaksiran ini terdiri dari dua tahap perhitungaitu:

1. Mengaplikasikan metod®LS terhadap persamaan-persamagauced-form,
berdasarkan nilai koefisien regresi variabel-vaidiebas dalam persamaan
reduced-form ini, maka akan diperoleh taksiran mengenai nilariaeel

endogeneous dalam persamaan ini.
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2. Mensubstitusikan taksiran nilai variabel-variabeti@genous yang diperoleh
dari perhitungan tahap pertama ke dalam persamamuttan sehingga setiap
persamaan dalam sistem simultan ini mengalamiftremasi.

Sementara itu secara lebih jel@wjarati (1995:345) mengungkapkan
tahap-tahap dalam 2 SLS adalah sebagai berikut:

1. Untuk membuang korelasi yang nampak terjadi anvaralan Y,, mulailah
dengan regresi Yatas semua variabel yang ditetapkan lebih dahaland
sistem keseluruhan.

2. Membuat persamaan,Yyaitu variabel yang terlalu diidentifikasikan dari
regresi Y.

Model dalam penelitian ini adalah:

M= f(I,LT)
Cv = F()
Hubungan tersebut dapat dijabarkan ke dalam behiukgsi regresi
sebagai berikut:
In¥, = o+ I1InX1 + TaInXo+ TTaNX34 @ covveernniiiiieeee e ciiien i (3.5.1)
InY, =, +B8,In¥, +ei .. ..o .2(3.5.2)

Pertumbuhan Produk

Keterangan: Y

Yo = Daya Saing Produk

X1 = Investasi Sektor Industri pengolahan
Xz = Pengembangan Tenaga Kerja

X3 = Pengembangan Teknologi

ei = Variabel pengganggu
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Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yaran genulis lakukan
yaitu sebagai berikut :

3.5.1 Uji Identifikas

Masalah identifikasi terjadi jika taksiran angkaidaersamaan simultan
dapat diperoleh dari koefiisen bentuk yang diredyksg ditaksir. Terdapat tiga
keadaan identifikasi, yaitu:

- Tidak dapat diidentifikasiupderidentification), terjadi jika penaksiran nilai-
nilai parameter tidak dapat dilakukan sepenuhnya persamaarreduksi
sistem persamaan simultan

- ldentifikasi tepat Just identification), terjadi jika nilai-nilai parameter yang
ditaksir dapat diperoleh dari persamaan reduksi oesing-masing nilai
parameter yang diperoleh tidak lebih dari satu.nila

- Terlalu diidentifikasikandveridentification), terjadi jika penaksiran nilai-nilai
parameter dari persamaan reduksi sistem persanmaaftasmn memiliki nilai
parameter yang diperoleh melebihi jumlah param@gmya ada parameter
yang memiliki lebih dari satu).

(Gujarati, 1995: 322)
Terdapat dua kondisi yang harus dipenuhi suatiaperan simultan untuk
dapat dianggap dapat diidentifikasikan, yaitu:

A. Kondis Order (Order Condition)

Kondisi ini didasarkan atas kaidah perhitungan alai-variabel yang
dimasukkan dan dikeluarkan dari suatu persamadenter Suatu persamaan

dapat dianggap diidentifikasikan apabila jumlah ialz@l endogen yang
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dikeluarkan dari persamaan ini tetapi dimasukkadalen persamaan lain
minimal sama dengan jumlah persamaan dalam sistersarpaan simultan
dikurangi satu, yaitu:

K-M>G-1

Dimana K adalah banyaknya variabel yang terdapkindanodel yang
sedang diteliti (variabel endogen dan eksogen)ddad jumlah variabel endogen
dan eksogen yang dimasukkan dalam setiap persadadam sistem persamaan
simultan, G adalah jumlah persamaan yang ada dsikiem persamaan simultan
(jumlah variabel endogen).

(Sritua Arief, 1993: 79)
B. Kondis Tingkat (Rank Condition)

Berdasarkan kondisi tingkaR#énk Condition), suatu persamaan dalam
sistem persamaan simultan yaitu sistem persamaantgediri dari G persamaan
dapat diidentifikasikan apabila ada kemungkinanukinhembentuk sekurang-
kurangnya satu determinan bukan nol yang berukGrah dari variabel-variabel
yang dikeluarkan dari persamaan tertentu tetapasiitkkan ke dalam persamaan-
persamaan lain dalam model struktural yang diteliti

Pengaplikasian kondisi tingkat Rgnk Condition) terhadap suatu
persamaan dalam sistem persamaan simultan menighaardsriebih dahulu
membentuk matriks koefisien-koefisien variabel ydiigeluarkan dari persamaan
ini tetapi dimasukkan ke dalam persamaan-persamaaarMatriks ini berdimensi
(G-1)x(G-1).

(Sritua Arief, 1993: 80-81)
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3.5.2 Uji Asums Klasik

Untuk mendapatkan model yang tidak biasb{ased) dalam memprediksi
masalah yang diteliti, maka model tersebut harba$e|i Asumsi Klasik yaitu:
A. Multikolinieritas

Multikoliniritas adalah situasi adanya korelasi ighel-variabel bebas
diantara satu dengan lainnya. Dalam hal ini vatiabgabel bebas tersebut
bersifat tidak ortogonal. Variabel-variabel bebamg bersifat ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi diantara sesgmasama dengan nol.
(Gujarati, 1995: 158)

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesamabel-variabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasasa variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah :

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapaakisir.
2. Nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas amhal suatu model
regresi, maka dapat dilakukan beberapa cara benikut

1. Dengan R, multikolinier sering diduga kalau nilai koefisien
determinasinya cukup tinggi yaitu antara 0,7 — 1J@api jika dilakukan
uji t, maka tidak satupun atau sedikit koefisiemgresi parsial yang
signifikan secara individu. Maka kemungkinan tidadda gejala

multikolinier.
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2. Dengan koefisien korelasi sederhamaid coefficient of corellation), kalau
nilainya tinggi menimbulkan dugaan terjadi multikagr tetapi belum
tentu dugaan itu benar.

3. Cadangan matrik melalui uji korelasi parsial, aminika hubungan antar
variabel independent relatif rendah < 0,80 makaktigrjadi multikolinier.

4. Dengan meregresikan masing-masing variabel bebsslalseitu R
parsialnya dibandingkan dengan koefesien deterimkeseluruhan. Jika
R? parsiainya lebih besar dari ?’Rmaka model penelitian terkena
multikolinearitas.

(Gujarati, 1995: 166-167)
Menurut Gujarati (1995: 168-171) Apabila terjadi Multikolinearitas
disarankan untuk mengatasinya dapat dilakukan deceya sebagai berikut :

1. Informasi apriori.

2. Menghubungkan dataoss sectional dan data urutan waktu.

3. Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-varialggln bias
spesifikasi.

4. Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

B. Heteroskedastisitas
Salah satu asumsi pokok dalam model regresi liigsik ialah bahwa
varian-varian setiagistubance term yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai

variabel-variabel bebas adalah berbentuk suatu kolastan yang sama dengan

o”. Inilah yang disebut sebagai asumsi homoskedastigsuj ar ati, 1995: 177)

Akibat heteroskedastisitas adalah:
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1. Estimasi yang diperoleh menjadi tidak efisien, imaldisebabkan variannya
sudah tidak minim lagi (tidak efisien),

2. Kesalah baku koefisien regresi akan terpengaruhingga memberikan
indikasi yang salah dan koefisien determinasi melimag¢kan daya penjelas
terlalu besar.Gujarati, 1995 : 181)

Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskesitasti dilakukan
pengujian dengan menggunakahite Heteroscedasticity Test Eviews 3.1. Selain
itu Metode yang dapat digunakan untuk mengetaherbskedastis, yaitu Metode
Glejser yang menyarankan untuk meregresikan nil@olat residual yang
diperoleh atas variabel bebas.

T0,] =a=+BX+ Vi, (3.5.3) Gujarati, 1995: 187)
Hipotesis yang digunakan:

Ho : B; = 0 (Tidak ada masalah heteroskedastisitas)
Hi : B, # 0 (Ada masalah heteroskedastisitas)

Apabilathiung™ tiaber MakaHg ditolak danH; diterima, berarti ada masalah
heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya. thila; < tabe, MakaHg diterima dan
H, ditolak berarti tidak terdapat heteroskedastisitas
C. Autokorelas

Autokorelasi menggambarkan tidak adanya korelagiaran variabel
pengganggudisturbance term. Faktor —faktor penyebab autokorelasi antara lain
kesalahan dalam menentukan model, penggunaan lagh daodel dan tidak
dimasukannya variabel penting. Akibatnya paramgterg diestimasi menjadi

bias dan varian tidak minimum sehingga tidak efis{&ujarati, 1995: 201)
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Akibat autokorelasi adalah:

1. Varian sampel tidak dapat menggambarkan varianlpspu

2. Model regresi yang dihasilkan tidak dapat dipergqanauntuk menduga
nilai variabel terikat dari nilai variabel bebagéeatu,

3. Varian dari koefisiennya menjadi tidak minim lagiidak efisien),
sehingga koesisien estimasi yang diperoleh kuaa&arat,

4. Uiji t tidak berlaku lagi, jika ujt tetap digunakan maka kesimpulan yang
diperoleh salah.

Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk gkeji autokorelasi
adalah dengan uji d Durbin-Watson, yaitu dengara caembandingkan nilai
statistik Durbin-Watson hitung dengan Durbin Watdabel. Mekanisme uji
Durbin-Watson adalah sebagai berikut :

(a) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e
(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson)
(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du

(d) lkuti aturan keputusan yang diberikan pada tabekbieini :

Tabel 3.2
Aturan Keputusan Autokorelas

Hipotesisnol (Ho) Keputusan Prasyar at
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusan <di< dU
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4—-dL<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan d¥ < d < 4-dL
Tidak ada autokorelasi positif atau Terima du<d4-du

positif

Sumber : (Gujarati, 1995 : 217-218)
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D. Uji Normalitas

Dengan diadakannya uji normalitas, maka dapat aliketsifat distribusi
dari data penelitian. Dengan demikian dapat diketalormal tidaknya sebaran
data yang bersangkutan.

Uji normalitas adalah pengujian yang ditujukanukntnengetahui sifat
distribusi data penelitian. Uji ini berfungsi untoienguji normal tidaknya sampel
penelitian, yaitu menguji sebaran data yang diaisali

Untuk mendeteksi normal tidaknya faktor penggangiju dapat
dipergunakan metode Jarque-Bera Teld-Test). Selanjutnya nilaidBhiwung =
Yhiung dibandingkan dengayfiaper JikaJBnitung™ X tabel MakaHo yang menyatakan
residual berdistribusi normal ditolak, begitupuba&nya, JikaJBniwng < Yiabel
makaH, diterima berarti residual berdistribusi normal ditea.

(Gujarati, 1995:68)
E. Uji Linieritas (Linearity Test)

Uji linieritas yaitu digunakan untuk melihat apalsgresifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak, apakah fungsy ggunakan dalam studi
empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat, atabilk Melalui uji linieritas akan
diperoleh informasi tentang:

a. Apakah bentuk model empiris (linier, kuadrat, dtabik),
b. Menguiji variabel yang relevan untuk dimasukan dataodel.

Penguijian linieritas dapat dilakukan dengan:

a. Uji Durbin-Watsond statistik {The Durbin-Watson d Satistic Test),

b. Uji Ramsey Ramsey RESET Test), dan
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c. Uji Lagrang Multiple (M Test).
(Ashton de Silva, 2003: 14)
3.5.3 Pengujian Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis dilakukan dalam @&@ngiengetahui
hubungan serta pengaruh antara variabel beilndspéndent) dengan variabel

terikat @ependent). Dalam penelitian ini penulis menggunakan ujigi kanan.

Dacrah
tolak H,

Daerah terima
H

0

nilai kritis T bel

Gambar 3.1 Uji Pihak Kanan
(Gujarati, 1995: 80)

Ho : Po = O Artinya tidak terdapat pengaruh positif antara ataei bebasx
terhadap variabel terikat

Ha: Bo > O Artinya terdapat pengaruh positif antara varialetdsX terhadap
variabel terikaty

Kriteria pengujian :

Jika thitung< ttabel

Maka H,diterima dan Hditolak

A. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individual (Uji t)

Pengujian hiotesis secara individu dengan ujibertujuan untuk

mengetahui pengaruh dari masing-masing variabebdd®bterhadap variabel
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terikat Y. Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakukdengan

menggunakan rumus:

derajat keyakinan diukur dengan rumus:

pr [E: —t.::}_..-:se[ﬁg} <8, < B, —t.::}_..-:se[ﬁg}] = N« (3.5.5)

Kriteria uji t adalah:
1. Jika thiung > tanel maka Ho ditolak danH; diterima (variabel bebaX
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat
2. Jika thitung < traveimakaHo diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriKatDalam penelitian ini
tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0509 pada taraf signifikasi
95%.
(Gujarati, 1995: 74)
B. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan (Uji F)
Penguijian hipotesis secara keseluruhan merupaksygakungancyerall
significance) variabel bebasX terhadap variabel terikat, untuk mengetahui
seberapa pengaruhnya. tfidak dapat digunakan untuk menguiji hipotesis secar
keseluruhan. Hipotesis gabungan ini dapat diujigderAnalysis of Variance

(ANOVA). Teknik yang digunakan adalah sebagai herik
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Tabel 3.3
ANOVA untuk Regres Tiga Variabe

Sumber Varias SS df MSS
Akibat regresi (ESS) BT ik + B X ¥i%a 2 By Ly : Bs 2y
Akibat Residual (RSS) ¥ n-3 _. ZIff

Tz n— 3
Total Yy? n-1

Sumber: Damodar N. Gujarati, 1995: 81

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

L (BaZyixgit By Byixgi /2 _ ESS/df
Lif/(n—3) RS5/df

F

_ R/(K-1)
" 1-R?)/n-K

Atau, F

(Gujarati, 1995: 81)
Kriteria uji F adalah

1. Jika Fhitung < FrabetmakaHo diterima danH; ditolak (keseluruhan variabel

bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel teriRat

2. Jika Fitung > FraneimakaHg ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel

bebasX berpengaruh terhadap variabel teriKat
C. Koefisien Determinasi Majemuk (R?)

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ataseptase variasi total dalam
variabel tidak bebasy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien
determinasi majemuknfultiple coefficient of determination) dinyatakan dengan

R%. MenurutGujarati (1995:98) mengemukakan bahwa, “ Koefisien determinasi
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(R? yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajatakgman menerangkan
variabel bebas terhadap variabel terikat dari fungssebut”. Koefisien
determinasi dapat dicari dengan menggunakan rumus:

CBYY B XY +BY XY+ BT X Y)Y

R2
>Y? -ny’

Besarnya nilaR® berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaitu B?< 1.
dengan ketentuan sebagai berikut :

= Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaebehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atawgale kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

= Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabehibebas
dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau den@ata lain model
tersebut dapat dinilai kurang baik.

(Gujarati, 1995: 88-99)



